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ABSTRAK
Nama : Bulkis Jauhar
NIM : 10800111027
Judul : Anlisis Arus Kas Sebelum dan Setelah Penerapan Payment Point Online
Bank pada PT PLN (Persero) Rayon Masamba
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis arus kas sebelum dan setelah
penerapan sisitem Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT PLN (Persero)
Rayon Masamba. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa rekapitulasi
penerimaan penagihan piutang sebelum dan setelah penerapan Payment Point Online
Bank (PPOB) yang diperoleh dari PT PLN (Persero) Rayon Masamba. Sampel dalam
penelitian adalah rekapitulasi penerimaan penagihan piutang dengan jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 60 bulan yaitu 30 bulan sebelum penerapan Payment Point
Online Bank dan 30 bulan setelah penerapan Payment Point Online Bank. Metode
pengolahan data yang digunakan adalah uji deskriptive dan uji wilcoxon (uji dua
sampel yang saling berhubungan). Uji deskriptive digunakan untuk mengetahui nilai
mean, standart deviasi dan masing-masing kelompok sebelum PPOB dan setelah
PPOB. Tampak bahwa mean atau rata-rata nilai kelompok setelah PPOB 21.8997
yang menandakan nilai setelah PPOB lebih besar dari nilai sebelum PPOB yaitu
21.4404. Sedangkan, Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukan ada tidaknya
sampel yang saling berhubungan. Syarat yang digunakan untuk mengukur ada
tidaknya perbedaan arus kas sebelum dan setelah penerapan PPOB yaitu jika sign <
0.05 maka H1 diterima. Sebaliknya, jika sign > 0.05 maka H1 ditolak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan
setelah penerapan sistem Payment Point Online Bank (PPOB), yang menunjukkan
nilai asymp sig = 0,000 < 0,05 menandakan bahwa terdapat perbedaan kas masuk
sebelum dan setelah penerpan Payment Point Online Bank (PPOB).
Kata Kunci : Arus Kas, Payment Point Online Bank (PPOB)
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ABSTRAK
Nama : Bulkis Jauhar
NIM : 10800111027
Judul : Anlisis Arus Kas Sebelum dan Setelah Penerapan Payment Point Online
Bank pada PT PLN (Persero) Rayon Masamba
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis arus kas sebelum dan setelah
penerapan sisitem Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT PLN (Persero)
Rayon Masamba. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa rekapitulasi
penerimaan penagihan piutang sebelum dan setelah penerapan Payment Point Online
Bank (PPOB) yang diperoleh dari PT PLN (Persero) Rayon Masamba. Sampel dalam
penelitian adalah rekapitulasi penerimaan penagihan piutang dengan jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 60 bulan yaitu 30 bulan sebelum penerapan Payment Point
Online Bank dan 30 bulan setelah penerapan Payment Point Online Bank. Metode
pengolahan data yang digunakan adalah uji deskriptive dan uji wilcoxon (uji dua
sampel yang saling berhubungan). Uji deskriptive digunakan untuk mengetahui nilai
mean, standart deviasi dan masing-masing kelompok sebelum PPOB dan setelah
PPOB. Tampak bahwa mean atau rata-rata nilai kelompok setelah PPOB 21.8997
yang menandakan nilai setelah PPOB lebih besar dari nilai sebelum PPOB yaitu
21.4404. Sedangkan, Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukan ada tidaknya
sampel yang saling berhubungan. Syarat yang digunakan untuk mengukur ada
tidaknya perbedaan arus kas sebelum dan setelah penerapan PPOB yaitu jika sign <
0.05 maka H1 diterima. Sebaliknya, jika sign > 0.05 maka H1 ditolak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan
setelah penerapan sistem Payment Point Online Bank (PPOB), yang menunjukkan
nilai asymp sig = 0,000 < 0,05 menandakan bahwa terdapat perbedaan kas masuk
sebelum dan setelah penerpan Payment Point Online Bank (PPOB). Hal tersebut
terjadi karena pelayanan pembayaran tagihan listrik telah banyak tersebar di lokasi
penelitian sehingga memudahkan pelanggan dalam melakukan transaksi di loket-
loket yang telah bekerjasama dengan PT. PLN dan sistem payment point online bank
dapat dikatakan telah berhasil dalam mempercepat pengembalian atas penagihan
listrik PLN.
Kata Kunci : Arus Kas, Payment Point Online Bank (PPOB)
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Setiap perusahaan baik jasa maupun non jasa, merupakan suatu organisasi
yang mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai, dalam pencapaiannya
perusahaan tersebut tidak akan terlepas dari unsur yang ada dalam sistem tersebut
yaitu manusia, modal dan teknologi. Perkembangan bisnis yang semakin global
mendorong setiap perusahaan untuk melakukan pemanfaatan teknologi dan sistem
informasi agar perusahaan tetap mampu bersaing (Sukirno, 2011).
Persaingan yang ketat ini didukung dengan adanya sifat pelanggan atau
konsumen yang cenderung bersikap lebih kritis dan dihadapi pada banyak pilihan
sehingga tuntutannya lebih banyak terhadap kualitas produk, harga dan
pelayanan.Penyediaan pelayanan publik yang bermutu merupakan salah satu tolak
ukur untuk mengembalikan kepercayaan konsumen pada sistem pelayanan organisasi
baik swasta maupun pemerintah. Pemberian pelayanan publik yang berkualitas
kepada masyarakat menjadi pendorong lahirnya terobosan atau inovasi baru dalam
sistem pelayanan (Noermayanti, 2014)
Saat ini, para pemasar di industri pelayanan juga berusaha memberikan
experience pada pelanggan. Sebab benang merah dari produk layanan adalah
pengalaman yang didapat oleh konsumen yang terjadi secara real time.
Noermayanti(2014) menyatakan pengalaman biasanya merupakan proses interaktif
2yang menghasilkan manfaat yang diinginkan oleh konsumen. Oleh karena itu,
perusahaan harus mendesain proses pelayanan yang lebih menarik pelanggan sebagi
kunci untuk setiap produk yang ditawarkan oleh perusahaan jasa.
Produktivitas pelayanan merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan jasa dalam menggunakan input untuk menyediakan jasa dengan
memenuhi ekspektasi pelanggan. Posisi kualitas dalam produktivitas pelayanan
terletak pada sejauh mana kesesuaian ekspektasi pelanggan terhadap kondisi nyata
(Ayuningsih, 2012). Berdasarkan pemaparan tersebut, untuk mewujudkan hal tersebut
perlu adanya perubahan dalam melaksanakan pelayanan publik, yang nantinya akan
merubah sistem. Salah satu kunci adalah dengan memperindah sistem dan prodsedur
layanan melalui program-program inovatif yang berorientasi pada kebutuhan dan
kepuasan penerimaan layanan atau publik.
Organisasi yang cukup krusial dalam hal pelayanan kepada publik adalah
Perusahaan Listrik Negara (PLN). PLN (Persero) merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang kelistrikan di Indonesia dan merupakan
salah satu pelaku kegiatan ekonomi dalam perekonomian nasional guna mewujudkan
kesejahtraan publik karena itu untuk mengoptimalkan peran BUMN, pengurusan dan
pengawasannya harus dilakukan secara professional dalam memenuhi prinsip-prinsip
pelayanan publik.
Banyak organisasi publik yang melakukan berbagai macam inovasi melalui
program-program andalannya dalam memenuhi kebutuhan publik, salah satunya
adalah PT PLN. PLN (Persero) mempunyai tugas sebagai pengelola transmisi,
3operasi sistem dan transaksi tenaga listrik dengan kualitas pelayanan setara kelas
dunia, yang mampu memenuhi harapan stakeholder dan memberikan kontribusi
dalam peningkatan kesejahtraan masyarakat. Hal tersebut membuat PLN harus
mampu memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat dari pelosok
desa hingga ke kota besar (PLN, 2010).
Salah satu bentuk pelayanan PT PLN kepada masyarakat adalah melahirkan
sistem Payment Point Online Bank (PPOB). Sistem ini diterapkan dengan adanya
Keputusan Direksi PLN No.021. K/0599/DIR/1995 tgl 23 Mei 1995 tentang Pedoman
dan Petunjuk Tata Usaha Pelanggan dan Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No.
010.E/012/DIR/2002 tanggal 29 Juni 1984) tentang penyelenggaraan bank dan PT.
Pos Indonesia diberikan kewenangan untuk memberikan jasa dalam lalu lintas
Pembayaran Payment Point Online Bank (PPOB), yang artinya adalah layanan
pembayaran rekening listrik pelanggan PLN secara online melalui jasa bank.
PLN beberapa kali mengeluarkan kebijakan untuk memperbaiki sistem
pembayaran rekening listrik pelanggannya mulai dari manual, Ofline, System Online
Payment Point (SOPP) kemudian sekarang menuju sistem Payment Point Online
Bank (PPOB). Payment Point Online Bank (PPOB) mulai efektif difungsikan untuk
melayani pelanggan sejak bulan oktober tahun 2012 hingga saat ini. Tujuan
diterapkannya pelayanan ini karena adanya perubahan pola bisnis PT. PLN yang
sebelumnya menggunakan sistem pembayaran konvensional yang lebih banyak
melibatkan petugas (Payment Point) untuk membantu mengumpulkan dana dari
pelanggan seperti KUD serta serta Bank.
4Berdasarkan kontrak No. 057.PJ/041/WIL-LPG/2007 tentang Penerimaan
Pembayaran Tagihan Listrik dan Tagihan lainnya secara Online, maka PT PLN
melakukan kerja sama dengan Kantor Pos dalam hal penerimaan pelunasan rekening
listrik oleh pelanggan melalui System Online Payment Point (SOPP) (Denziana,
2014). Sistem pengendalian System Online Payment Point (SOPP) dinilai lemah
karena uang pembayaran rekening listrik diterima melalui petugas (Payment Point)
tidak langsung disetor ke rekening bank recepit PT. PLN, tetapi melalui proses
penyetoran fisik uang dan memerlukan waktu yang lama. Hal tersebut yang dapat
memberikan peluang untuk melakukan penggelapan serta keamanan selama
penyetoran kas sangat berisiko seperti perampokan yang dapat memperlambat aliran
kas masuk ke rekening PT PLN.
“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah maka tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar”
Berdasarkan hal tersebut setiap transaksi harus dicatat sesuai dengan besaran
yang telah diterima pelanggan yang melakukan pembayaran rekening listrik di setiap
loket-loket yang telah bekerjasama dengan PT.PLN dan hal tersebut sejalan dengan
ptongan terjemahan Q.S Al-Baqarah ayat 282 bahwa setiap transaksi harus dilakukan
pencatatan sesuai dengan besaran yang dibayarkan agar tidak terjadi kerugian antara
kedua belah pihak baik pelanggan maupun pihak dari PT. PLN.
5Kas merupakan aktiva yang paling liquid dansalah satu komponen yang
mempunyai peran penting untuk pembiayaan operasi suatu perusahaan, karena
sifatnya selalu siap digunakan dan sangat mudah diubah bentuknya menjadi asset
serta adanya keharusan untuk di kelola dengan baik. Selain itu kas merupakan pos
yang sering disalahgunakan baik dari penerimaan maupun pengeluaran. Sehingga, kas
sebagai akun aktiva lancar sangat erat hubungannya dengan siklus transaksi maka
pengelolaan kas cenderung mudah mengalami kesalahan, baik disengaja maupun
yang tidak disengaja (Denziana,2014; Jatriani, 2010).
Berdasarkan masalah diatas PT. PLN menggunakan sistem Payment Ponit
Online Bank (PPOB). Mahanani (2010) mendefinisikan, Payment Point Online Bank
(PPOB) merupakan suatu loket penerimaan (Payment Point) pembayaran tagihan
listrik dari pelanggan PLN yang langsung online dengan bank. Densiana (2014)
menyatakan dalam artikelnya, Payment Point Online Bank (PPOB) adalah sistem
pembayaran rekening secara tunai melalui teknologi tinggi dengan menggunakan
perangkat lunak yang didesain secara khusus dengan memberikan kemudahan kepada
masyarakat. Selain itu, Junainah (2013) mengungkapkan bahwa Payment Point
Online Bank (PPOB) adalah salah satu sistem mekanisme pembayaran tagihan yang
lebih aman, mudah dan murah. Selain itu, PPOB merupakan layanan pembayaran
tagihan secara online real time sehingga proses rekonsiliasi data dan dana bisa lebih
cepat dan akurat.
Berdasarkan definisi diatas penulis dapat menyimpulkan  bahwa Payment
Point Online Bank adalah sistem pelayanan pembayaran rekening tagihan pelanggan
6PT. PLN secara tunai melalui (Payment Point) dengan menggunakan teknologi tinggi
online real time dengan bank sehingga proses rekonsiliasi data dan dana lebih cepat,
akurat, fleksibel serta lintas batas. Pelayanan pembayaran melalui sistem PPOB
bertujuan untuk memfasilitasi pembayaran tagihan secara online, realtime, sehingga
tidak ada kemungkinan terjadinya Double Payment. Memberikan banyak manfaat
bagi pelanggan, misalnya para pelanggan dapat membayar listrik dengan cepat
diseluruh loket yang tersedia, transaksi dapat dilakukan dengan mudah dengan cara
menunjukkan rekening terakhir dan keamanan uang konsumen listrik dari transaksi
pembayaran rekening dapat terjamin (Noermayanti, 2014).
Tujuan lain dari pelaksanaan sistem PPOB ini yaitu adanya peluang bisnis
jasa pelayanan pembayaran online yang tercipta sinergi antara penyedia jasa, instansi
terkait, perbankan dan adanya transparansi sebagai cerminan dari Good Corporate
Governance. Selain itu, PT. PLN bertujuan menerapkan kebijakan dengan
menggunakan sistem Payment Point Online Bank yang ditujukan kepada pelanggan
demi pelayanan yang lebih efektif, efesien. Namun, implementasi sistem PPOB ini di
nilai masih memiliki kekurangan. Pada waktu pembayaran proses pembayaran
biasanya mengalami trouble atau ofline jaringan seluller. Sehingga proses transaksi
mengalami kegagalan maka loket payment point tidak dapat melakukan transaksi.
Adapun obyek penelitian ini adalah PT. PLN (Persero) Rayon Masamba
Kabupeten Luwu Utara. Alasan melakukan penelitian di Luwu Utara karena Luwu
Utara merupakan salah satu Kabupaten yang baru menggunakan sistem Payment
Point Online Bank dan belum pernah dilakukan penelitian mengenai sistem PPOB ini
7dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perputaran arus kas setelah
digunakan sistem Payment Poin Online Bank ini dibandingkan dengan System
Online Payment Point. System Online Payment Point adalah sistem yang transaksinya
berlangsung secara semi online dan memiliki jeda waktu sehingga update data dan
arus kas keuangan memerlukan jeda waktu. Sedangkan, sistem PPOB semua
berlangsung secara online, dimana transaksi manual hanya terjadi pada pelanggan dan
loket payment point.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian
tentang “ANALISIS ARUS KAS SEBELUM DAN SETELAH PENERAPAN
PAYMENT POINT ONLINE BANK (PPOB) PADA PT. PLN (PERSERO) RAYON
MASAMBA”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan diatas maka permasalahan yang timbul dalam
penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh arus kas sebelum dan setelah
penerapkan sistem Peyment Point Online Bank (PPOB) pada PT. PLN (Persero)
Rayon Masamba?
C. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Pengaruh Arus Kas sebelum dan setelah penerapan sistem Payment Point
Online Bank (PPOB) pada PT. PLN (Persero) Rayon Masamba. Payment Point
Online Bank (PPOB) adalah layanan pembayaran rekening listrik pelanggan PLN
secara online melalui jasa bank (Adawiyah, 2011). Sistem ini merupakan trobosan
8pelayanan terbaru, sebelumnya PLN menggunakan System Online Payment Point.
System Online Payment Point adalah sistem online yang menghubungkan perangkat
computer dengan host computer yang ada pada pusat atau perusahaan. Prosedur
pembayaran dilakukan dengan cara mendatangi loket-loket pembayaran tagihan
listrik dan tagihan lainnya yang bekerja sama dengan PLN (crebo.blogspot.com).
Seiring bertambahnya jumlah pelanggan PLN yang tersebar dimana-mana
SOPP dinilai tidak efesien lagi. Pernyataan diatas berbanding lurus dengan penelitian
yang di lakukan oleh (Denziana, 2014) dalam tulisannya ia memaparkan bahwa
terdapat pengaruh perbedaan percepatan aliran kas PLN sebelum dan sesudah
diterapkannya sistem PPOB. Hasil penelitian Adawiyah (2011), memberikan bukti
empiris bahwa terdapat pengaruh  perbedaan piutang PLN sebelum dan setelah
diterapkannya sistem Payment Point Online Bank. Atas dasar uraian tersebut, maka
penelitian ini mengajukan hipotesa sebagai berikut:
Ha: Tidak terdapat perbedaan arus kas sebelum dan setelah penerapan sistem
Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT PLN (Persero) Rayon
Masamba
H1: Terdapat perbedaan arus kas sebelum dan setelah penerapan sistem Payment
Point Online Bank (PPOB) pada PT PLN (Persero) Rayon Masamba
9D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional, adapun variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Arus kas dan variabel independen adalah Payment Point Online
Bank (PPOB).
1. Payment Point Online Bank (PPOB)
Payment Point Online (PPOB) adalah sistem pembayaran rekening secara
tunai melalui teknologi tinggi dengan menggunakan satu kesatuan sistem
hardware dan sistem software aplikasi, jaringan komunikasi data sehingga
dapat berfungsi sebagai media interaksi pembayaran tagihan secara online
dengan pihak bank (Adawiyah , 2011). Payment Point adalah tempat atau loket
yang menerima pembayaran pelanggan yang dikelola oleh perorangan atau
badan usaha yang telah bermitra dengan collecting agent. Indikator dari
variabel ini yaitu kemampuan Payment Point Online Bank (PPOB) dalam
mengamankan kas masuk/ dana receipt.
2. Arus Kas
Kas adalah aktiva yang paling liquid dan merupakan standar alat
pembayaran serta sebagai dasar ukuran dari seluruh komponen keuangan
(Keiso et al., 2007:314). Kas dapat diubah menjadi aktiva lain dan digunakan
untuk membeli barang atau jasa, serta memenuhi kewajiban yang dengan lebih
mudah bila dibanding dengan aktiva lain (Al Haryono Yusuf, 2001:3). Penulis
menyimpulkan bahwa kas adalah aktiva yang paling mudah menjadi uang
dibandingkan dengan dengan aktiva lainnya. Ketika kas yang ada pada
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perusahaan besar maka semakin tinggi pula tingkat liquiditasnya. Ini berarti
bahwa perusahaan mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat
memenuhi kewajiban finansialnya. Indikator dari variabel ini yaitu kas yang
masuk lebih cepat dan jumlahnya sesuai dengan data penjualan.
E. Penelitian Terdahulu
Jatirani (2010), melakukan penelitian mengenai evaluasi sistem akuntansi
penerimaan kas dari pasang baru prabayar pada PT. PLN (Persero) UPJ Sukohajo.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem penerimaan kas dari pasang baru
prabayar ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari sistem prabayar
yaitu sudah terdapat pemisahan fungsi yang jelas dokumen yang dicetak dibuat dalam
program sistem informasi pelayanan pelanggan, dokumen yang digunakan dibuat
rangkap sudah diotorisasi oleh pihak yang berwenang, menggunakan formulir dengan
no urut yang telah dicetak. Adapun kelemahan dari sistem prabayar yaitu pelayanan
pelanggan masih merangkap sebagai penerima order atau kasir dan tidak adanya
pemeriksaan mendadak (surprise audit) terhadap data akuntansi dan asset
perusahaan. Sehingga sistem ini menyebabkan terjadinya penyelewengan/
penyalahgunaan oleh pihak yang tak bertanggungjawab.
Noermayanti (2014), melakukan penelitian mengenai efektivitas penerapan
sistem PPOB (Payment Point Online Bank) pada PT. PLN Area Madiun. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa implementasi dari sisitem PPOB telah sesuai
dengan strategi pengukuran efektivitas sistem pelayanan, hal ini terbukti dengan
adanya tolak ukur yang telah terpenuhi. Berdasarkan hasil penelitian diatas meskipun
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sistem PPOB telah sesuai tapi masih terdapat kekurangan dalam penerapan sistem.
Ada beberapa hal yang perlu diketahui untuk meningkatkan efektitas penerapan
sistem PPOB diantaranya peningkatan peran pelanggan, pelatihan terhadap pihak
penyedia layanan dan perbaikan pada sistem jaringan.
Yusuf Maulana (2014), Sistem pembayaran listrik online sangat berperan
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal kas, hal ini dapat terlihat dari
terdapatnya pengendalian umum dan pengendalian aplikasi yang memadai. Pelanggan
melakukan pembayaran melalui payment point online bank, rekonsiliasi penerimaan
dana receipt dan pembukuan dilakukan secara berkala dan terarah sesuai proses
sistem pembayaran listrik online PPOB merupakan layanan pembayaran tagihan
listrik dan tagihan lainnya secara online real time.
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Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 Jatriani, 2010 Sistem akuntansi,
Pasang baru prabayar.
Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa sistem penerimaan kas dari
pasang baru prabayar ini memiliki
kelebihan dan kekurangan.  Kelebihan
dari sistem prabayar yaitu sudah
terdapat pemisahan fungsi yang jelas
dokumen yang dicetak dibuat dalam
program sistem informasi pelayanan
pelanggan, dokumen yang digunakan
dibuat rangkap sudah diotorisasi oleh
pihak yang berwenang. Kelebihan dari
sistem prabayar yaitu sudah terdapat
pemisahan fungsi yang jelas dokumen
yang dicetak dibuat dalam program
sistem informasi pelayanan pelanggan,
dokumen yang digunakan dibuat
rangkap sudah diotorisasi oleh pihak
yang berwenang.
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2 Noermayanti,
2014
Efektifitas, sistem
payment point online
bank.
Implementasi dari sisitem PPOB telah
sesuai dengan strategi pengukuran
efektivitas sistem pelayanan, hal ini
terbukti dengan adanya tolak ukur yang
telah terpenuhi. Terlepas dari itu semua
masih ada kekurangan dalam penerapan
sistem. Berdasarkan hasil penelitian
diatas meskipun sistem PPOB telah
sesuai tapi masih terdapat kekurangan
dalam penerapan sistem. Ada beberapa
hal yang perlu diketahui untuk
meningkatkan efektitas penerapan
sistem PPOB diantaranya peningkatan
peran pelanggan, pelatihan terhadap
pihak penyedia layanan dan perbaikan
pada sistem jaringan.
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3 Yusuf
Maulana,
2014
Sistem pembayaran
listrik online,
pengendalian internal
kas
Sistem pembayaran listrik online sangat
berperan dalam menunjang efektivitas
pengendalian internal kas, hal ini dapat
terlihat dari terdapatnya pengendalian
umum dan pengendalian aplikasi yang
memadai. Pelanggan melakukan
pembayaran melalui payment point
online bank, rekonsiliasi penerimaan
dana receipt dan pembukuan dilakukan
secara berkala dan terarah sesuai proses
sistem pembayaran listrik online PPOB
merupakan layanan pembayaran tagihan
listrik dan tagihan lainnya secara online
real time.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh arus kas
sebelum dan setelah penerapan sistem Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT.
PLN (Persero) Rayon Masamba.
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G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna memberi manfaat bagi pihak-pihak yang
membutuhkan seperti perusahaan dan utamanya penulis. Adapun kegunaan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh
arus kas diterapkannya sistem Payment Point Online Bank (PPOB) terhadap
Arus Kas pada PT. PLN (Persero) Rayon Masamba.
2. Bagi Perusahaan, diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk
mempertimbangkan dampak penggunaan sistem Payment Point Online Bank
(PPOB) terhadap Arus Kas pada PT. PLN (Persero) Rayon Masamba.
3. Bagi pihak lain, memberikan masukan sebagai bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan pengaruh Payment Point
Online Bank (PPOB) terhadap Arus Kas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sistem
Suatu sistem adalah jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sistem adalah seperangkat elemen yang
membentuk kegiatan atau suatu prosedur atau bagian pengolahan yang mencari suatu
tujuan secara bersama dengan mengoperasikan data atau barang pada waktu tertentu
untuk menghasilkan informasi atau energi atau barang. Sistem dapat diartikan sebagai
suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling
terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung sama lain (Al Fattah, 2015)
Menurut  (Tampubolon, 2004) dalam jurnalnya menyatakan bahwa sistem
merupakan kumpulan dari objek – objek bersama-sama dengan hubungannya, antara
objek-objek dan antara atribut mereka yang dihubungkan dengan satu sama lain dan
kepada lingkungannya sehingga membentuk satu kesatuan secara menyeluruh.
Menurut (Sigit 1999, dalam Indra, 2015 ) bahwa sistem memiliki komponen-
komponen diantaranya: Penghubung sistem, batasan sistem lingkungan luar,
masukan, keluaran dan tujuan. Elemen sistem adalah bagian terkecil yang
teridentifikasi, ini merupakan penyusunan dari sistem. Sistem merupakan sekumpulan
elemen-elemen yang saling terintegritasi serta melaksanakan fungsinya masing-
masing untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sulindawati, 2010).
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Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu
mempunyai komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan,
keluaran, tujuan (Jogiyanto, 1999:3 dalam Indra, 2015). Adapun pengertian dari
masing-masing karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut :
1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2. Batasan Sistem
Batasan sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkunagan Luar Sistem
Lingkungan luar sistem (envronment) dari suatu sistem adalah apapun diluar
batas dari sistem yang mempengaruhi oprerasi sistem.
4. Penghubung Sistem
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satusub sistem
dengan sub sistem yang lainya.
5. Masukan Sistem
Masukan (inpu)) energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal
inpu). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem
tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energy yang diproses untuk di
dapatkan keluaran.
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6. Keluaran Sistem
Keluaran (outpu) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
7. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah
masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran atau Tujuan Sistem
Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem
dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau
sasaran, kalau tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak ada
gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
(Sulindawati, 2010) dalam tulisannya bahwa sistem dapat dikalsifikasikan dari
beberapa sudut pandang,diantaranya sebagai berikut:
1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract sistem) dan sistem
fisik (physical sistem). Sistem abstrak adalah sistem yang beruapa pemikiran
atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu
sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan
Tuhan. Sedangkan, sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.
Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan sebagainya.
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural sistem) dan sistem
buatan manusia (human made sistem). Sistem alamiah adalah sistem yang
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terjadi melalui proses alam tidak dibuat oleh manusia. Misalnya sistem
perputaran bumi. Sedangkan, sistem buatan manusia merupakan sistem yang
dirancang oleh manusia yang melibatkan antara manusia yang melibatkan
antara manusia dengan mesin yang sering disebut dengan human manchine
sistem atau ada yang menyebutnya man- manchine sistem. Misalnya, sistem
informasi karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan
manusia.
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic sistem) dan
sistem tak tertentu (probabilitic sistem). Sistem tertentu beroperasi dengan
tingkah laku yang sudah dapat diprediksi, misalnya sistem komputer.
Sedangkan sistem tak tertentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak
dapat diprediksi karena mengandung probabilitas.
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed sistem) dan sistem
terbuka (open sistem). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sedangkan
sistem terbuka adalah sistem ysng berhubungan dan terpengaruh dengan
lingkungan luarnya . sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran
untuk lingkungan luar atau sub sistem hasilnya.
B. Payment Point (PP)
Aplikasi sistem payment point adalah aplikasi front office yang digunakan
untuk melayani pembayaran atau pelunasan piutang pelanggan. Proses pelunasan
piutang dimulai dengan membaca data piutang pelanggan untuk menentukan besar
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jumlah tagihan  dilunasi yang direalisasikan dengan membentuk data pelunasan
piutang (Arwanty, 2009). Payment Point (PP) merupakan pembayaran dari
masyarakat yang ditujukan untuk pihak tertentu biasanya giro milik suatu perusahaan
yang pembayarannya dilakukan melalui bank. Payment Point adalah salah satu jasa
perbankan untuk melayani publik yang akan melakukan pembayaran dan nilainya
relatif kecil salah satuny pembayaran rekening listrik dan pembayaran kartu prabayar.
Payment Point biasanya disebut  rekening titipan yang dapat di artikan
sebagai rekening bersyarat. Sifatnya tidak mengikat bank untuk melakukan kewajiban
kepada individu atau lembaga tertentu yang memberi amanah. Berdasarkan
penjelasan tersebut adapaun unsur rekening titipan dalam akuntansi yaitu: saat
penerimaan warkat, saat penerimaan setoran, saat pemindahan pembukuan ke
rekening perusahaan dalam hal ini PLN (www.pln.co.id).
C. System Online Payment Point (SOPP)
Adanya perkembangan teknologi komputer dan jaringan komunikasi, maka
perusahaan membuat aplikasi yang dapat membantu dalam kegiatan bisnisnya yaitu
System Online Payment Point (SOPP). System Online Payment Point (SOPP)
merupakan salah satu sarana untuk pemanfaatan, penggunaan dan pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi
pelayanan publik (Arisandi, 2013).
Payment Point Konvensional adalah salah satu mekanisme pembayaran
tagihan dengan cara konvensional dimana proses pelimpahan dana ke rekening
receipt PLN dilakukan dengan cara penyetoran dana ke bank secara cash. Sistem
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pengelolaan data yang digunakan dalam manajemen data dibagi menjadi dua, yaitu
sebagai berikut:
1. Pengenlolaan data secara batch, yaitu sistem pengelolaan data transaksi dengan
cara mengumpulkan terlebih dahulu transaksi yang terjadi, kemudian pada
waktu yang telah ditentukan data transaksi tersebut diproses dan biasanya data
file master juga direvisi (Hall, 2007:493).
2. Pengelolaan data secara online, yaitu pengelolaan data secara langsung saat
data dimasukkan ke dalam suatu sistem informasi. Pengelohan data secara
online dikembangkan untuk memperoleh informasi yang mutakhir.
Sistem ini secara online menghubungkan perangkat computer dengan host
komputer yang ada pada perusahaan. Meskipun, SOPP menggunakan sistem online
namun masih ada kelemahan dari sistem pengendaian ini yaitu administrasi, masih
banyak terjadi ketidakcocokan data, akuntansi kurangnya jumlah bukti pembayaran
yang harus diarsipkan. Komputerisasi, sistem ini belum menggunakan program utility
super erase yang benar-benar mampu menghapus disk secara bersih jika data penting/
rahasia dihapus (Triyono, 2007).
Prosedur pembayaran SOPP dinilai tidak efesien lagi banyaknya jumlah
pelanggan PLN yang tersebar dimana-mana. Konsep Payment Point Convenciaonal
di PLN memiliki kelemahan, PLN bekerja sama dengan KUD sebagai tempat
pembayaran tagihan rekening listrik sehingga timbul risiko atas cash in transit seperti
dirampok atau disalahgunakan. Selain itu data dan dana sulit untuk direkonsiliasi
karena adanya keterbatasan jumlah petugas yang bertanggungjawab.
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D. Payment Point Online Bank (PPOB)
PPOB (Payment Point Online Bank) adalah satu kesatuan sistem hardware
dan sistem software aplikasi, jaringan komunikasi data dan rekonsiliasi data sehingga
dapat berfungsi sebagai media interaksi sistem pembayaran tagihan apapun secara
online dengan pihak bank sebagai penyelenggara sekaligus penampung dana
pelanggan untuk diteruskan kepada mitra kerjanya (Noermayanti, 2014). Denziana
(2014) mendefinisikan, Payment Point Online Bank (PPOB) adalah sistem
pembayaran rekening secara tunai melalui teknologi tinggi dengan menggunakan
perangkat lunak yang didesain secara khusus dengan memberikan kemudahan kepada
masyarakat.
Sistem Paymen Point Online Bank (PPOB) sendiri merupakan pengembangan
dari Semi Online Payment Point (SOPP), dimana transaksi berlangsung secara semi
online dan memiliki jeda waktu sehingga update data dan arus keuangan memerlukan
waktu. Sedangkan, sistem Payment Point Online Bank (PPOB), semua berlangsung
secara online, transaksi manual hanya terjadi pada pelanggan dan loket Payment
Point Online Bank (PPOB), sehingga update data dan arus keuangan berlangsung
real time. Perubahan sistem ini dilakukan dengan megoptimalisasi pemanfaatan
kemajuan tekhnologi komunikasi werless seperti GPRS serta kemampuan bank-bank
memberdayakan para mitranya. Server data tagihan PLN dihubungkan dengan server
bank -bank. Bank-bank tersebut mengembangkan aplikasi layanan pembayaran secara
online dengan menggunakan EDC (electronic data capture). EDC berhubungan
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dengan server bank melalui komunikasi saluran telepon tetap atau lewat jaringan
seluler GPRS.
Terdapat dua jenis layanan Payment Point Online Bank (PPOB), yaitu
Downline Bank dan Delivery Channel Bank. Downline Bank pelanggan non  nasabah
bank dapat terlayani karena pembayaran melalui collecting agent atau downliner
seperti KUD, Toko/ Supermarket, Yayasan maupun perorangan, dengan kata lain
setiap orang mempunyai kesempatan untuk menjadi downliner. Delivery Channel
terbatas hanya untuk nasabah bank dengan memanfaatkan fasilitas bank. Mandiri
(ATM), E- banking, Short Message Service (SMS) Banking, Teller, Phone Banking
dan lainnya. Sistem online menurut Mulyadi (2004;333) digolongkan sebagai
berikut:
1. Online Real / Time processing
Sistem pengelohan onlne real/ time processing, transaksi secara individual
dientri melalui peralatan terminal, di validasi dan digunakan untuk
mengapudate dengan segera melalui file komputer. Sebagai contoh adalah
penerimaan kas yang segera secara langsung digunakan untuk mengapudate
akun consumen yang bersangkutan. Hasil pengolahan ini kemudian tersedia
segera untuk mengapudate akun costumer yang bersangkutan. Hasil pengolahan
ini kemudian tersedia segera untuk permintaan keterangan atau laporan.
2. Online/ atch Processing
Online / batch processing, transaksi secara individual dientri melalui peralatan
terminal, dilakukan validasi tertentu dan ditambahkan ke transaction file yang
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berisi transaksi lain kemudian di entri kedalam sistem secara periode.
Contohnya, jurnal dapat dimasukkan dalam divalidasi secara online dan
disimpan sementara dalam transaction file dan master file buku besar di update
secara bulanan.
3. Online/ Memo Update ( data pengolahan selanjutnya)
Online/ Memo Update, transaksi secara individual digunakan untuk
mengapudate suatu memo file yang berisi informasi yang telah diambil dari
master file. Contoh, penarikan kas melalui ATM.
4. Online/ Inquary
Online/ inquary, membatasi pemakai pada peralatan terminal untuk melakukan
permintaan keterangan dari master file. Pada sistem ini, master file di update
oleh sistem lain, biasanya berdasarkan batch transaksi.
5. Online Downloading/ uploading processing
Online downloading/ uploading processing berkaitan dengan transfer data dari
master file keperalatan intelligent terminal untuk diolah lebih lanjut oleh
pemakai sebagai contoh, data di kantor pusat yang merupakan transaksi cabang
dapat di transfer keperalatan terminal dicabang untuk diolah lebih lanjut dan
untuk menyiapkan laporan keuangan cabang.
E. Ruang Lingkup Payment Point Online Bank (PPOB)
Payment Point Online Bank (PPOB) melingkupi pelayanan pelanggan, sistem
informasi, teknologi informasi dan dana receipt.
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1. Pelayanan
Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat
tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan
oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan
permasalahan  konsumen/ pelanggan (Raminto dan Atik, 2010:2).
Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan pelanggan.
Adapun karakteristik pelayanan menurut (Kolter, 2007:164) sebagai berikut :
a. Intangibility (tidak berwujud) yaitu jasa mempunyai sifat tidak berwujud
karena tidak dapat diidentifikasi oleh kelima panca indera manusia, seperti
dilihat, diraba, dirasa, didengar, atau dicium, sebelum ada transaksi pembeli.
b. Inseparability (tidak dapat dipisahkan) yaitu jasa tidak dapat dipisahkan dari
sumbernya, apakah sumber itu merupakan orang atau mesin, disamping itu
apakah  sumber itu hadir atau tidak, produk fisik yang berwujud tetap ada.
c. Variability (berubah-ubah dan bervariasi) yaitu jasa beragam, selalu
mengalami perubahan, tidak selalu sama kualitasnya bergantung kepada
siapa yang  menyediakannya dan kapan serta dimana disediakan.
d. Perishability (cepat hilang, tidak tahan lama) yaitu jasa tidak dapat disimpan
dan  permintaannya berfluktuasi. Daya tahan suatu  jasa layanan bergantung
kepada situasi  yang diciptakan oleh berbagai faktor.
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2. Sistem Informasi
Sistem adalah seperangkat bagian-bagian yang dikoordinasikan untuk
melaksanakan seperangkat tujuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
merupakan rangkaian bagian-bagian yang saling berhubungan dan saling
berpengaruh satu sama lain yang saling dikoordinasikan untuk melaksanakan
tujuan tertentu. Sementara elemen sistem terdiri dari: tujuan, masukan, proses,
keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta lingkungan
(Daud, 2014). (M.R. Wajong, 2012) mendefinisikan informasi adalah hasil
pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem tersebut menjadi
bentuk yang mudah dipahami dan meruapakan pengetahuan yang relevan yang
dibutuhkan oleh orang untuk menambah pemahamannya terhadap fakto-fakta
yang ada.
Informasi adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang berarti
penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan pada saat
sekarang atau dimasa yang akan datang. Informasi juga merupakan fakta-fakta
atau data yang telah diproses sedemikian rupa atau mengalami proses
transformasi data sehingga berubah bentuk menjadi informasi (Sulindawati,
2010). Informasi juga merupakan data yang telah diproses sehingga mempunyai
arti tertentu bagi penerimanya.
Sumber dari informasi adalah data, sedangkan data itu adalah kenyataan
yang menggambarkan suatu kejadian, kejadian itu sendiri adalah suatu
peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu. Informasi juga dapat didefinisikan
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sebagai hasil pengolahan dari data yang digunakan untuk membantu
penggunanya dalam pengambilan keputusan (Riasetiawan, 2014). Agar
informasi berguna dalam pengambilan keputusan maka informasi harus
memiliki criteria-criteria sebagai barikut:
a. Relevan, suatu informasi mempunyai manfaat sebagai dasar pengambilan
keputusan.
b. Akurat, informasi tersebut dapat diandalakan.
c. Tepat waktu, informasi yang diperoleh terbaru dan mudah diperoleh saat
dibutuhkan.
d. Ringkas, informasi telah dikelompokkan sehinnga tidak perlu diterangkan.
e. Jelas, tingkat informasi dapat dimengerti oleh pengguna atau penerima
informasi.
f. Konsisten, informasi tidak dapat diperbandingkan.
Sistem informasi adalah dapat diartikan sebagai suatu sistem didalam
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang fasilitas, teknologi,
media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang diajukan mendapatkan jalur
kombinasi yang penting (Sulindawati, 2010). Di dalam suatu sistem informasi
terdapat beberapa komponen-komponen yaitu:
a. Perangkat keras (hadware): mencakup piranti-piranti fisik seperti monitor,
printer, scanner, keyboard dan mouse.
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b. Perangkat lunak (software) atau program: sekumpulan intruksi yang
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.
c. Prosedur; sekumpulan aturan yang di pakai untuk mewujudkan pemrosesan
data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.
d. Orang: semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem
informasi, pemrosesan dan penggunaan sistem informasi.
e. Basis data (data base): sekumpulan tabel, hubungan dan lain-lain yang
berkaitan dengan penyimpangan data.
f. Jaringan komputer dan komunikasi data: sistem penghubung yang
memungkinkan satu sumber dipakai secara bersama atau diakses oleh
sejumlah pemakai.
Sistem Informasi adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu diantaranya adalah input,
processing, dan output. Input merupakan sekumpulan data mentah dari dalam
organisasi maupun dari luar organisasi untuk diproses dalam suatu sistem
informasi. Processing adalah pemindahan manipulasi dan analisis input
mentah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi manusia. Output adalah
distribusi informasi yang sudah diproses ke anggota organisasi dimana  ouput
tersebut segera digunakan. Informasi membutuhkan umpan balik (feedback)
yaitu output yang dikembalikan ke anggota organisasi yang berkepentingan
untuk membantu mengevaluasi atau memperbaiki input.
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3. Teknologi Informasi (TI)
Informasi merupakan suatu data yang berguna yang diolah, sehingga
dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat. Teknologi
informasi ini merupakan gabungan komputer yang dikaitkan dengan saluran
komunikasi  dengan kecepatan yang tinggi untuk pengiriman data, baik berupa
text, audio maupun video. Teknologi informasi merupakan aspek penting dalam
organisasi bisnis (perusahaan)., memiliki peranan yang sangat penting karena
dapat mendukung proses dan operasi bisnisnya, pengambilan keputusan, dan
strategi peningkatan competitive advantage.
4. Dana Receipt
Berdasarkan Edaran Direksi PT PLN (Persero) No: 010.E/012/DIR/2002
tentang Mekanisme Arus Dana Receipt, dana receipt adalah seluruh uang yang
diterima oleh PT PLN (Persero) dari hasil kegiatan Penjualan Tenaga Listrik
(PTL) dan atau yang terkait dengan kegiatan Penjualan Tenaga Listrik serta
penerimaan perusahaan lainnya, kecuali Pajak Penerangan Jalan (PPJ), Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dan bea materai (Noermayanti, 2014).
Dana receipt dikelola khusus dalam rekening bank receipt yang hanya
menampung penerimaan uang dengan sistem Lockbox. Sistem Lockbox yaitu
langsung ditransfer secara otomatis ke rekening receipt PT PLN (Persero)
Kantor Pusat, berjenjang dari rekening receipt Unit Pelaksana (UP) ke rekening
receipt Unit Pelaksana Induk (UPI), dari rekening receipt Unit Pelaksana Induk
(UPI) ke rekening receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat. Sistem lockbox, PT
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PLN (Persero) Unit Pelaksana Induk maupun PT PLN (Persero) Unit Pelaksana
(UP) tidak diperkenankan menggunakan dana receipt tersebut.
Penggunaan dana receipt sepenuhnya merupakan wewenang PT PLN
(Persero) PLN Kantor Pusat, maksudnya agar pengambilan dana receipt untuk
keperluan operasional unit-unit PT PLN (Persero) yang tersebar di seluruh
pelosok tanah air terkendali. PT PLN (Persero) Kantor Pusat sehingga mudah
untuk memantau pendanaannya. Penerimaan dana receipt dari unit PT PLN
(Persero) yang terkecil yaitu Unit Pelaksana (UP) ditransfer ke rekening receipt
PT PLN (Persero) Kantor Pusat secara berjenjang melalui rekening receipt Unit
Pelaksana Induk (UPI) dari unit pelaksana (UP).
F. Pengaturan Arus Dana Receipt
Berdasarkan Edaran Direksi PT PLN (Persero) No:010.E/012/DIR/2002
tentang mekanisme Arus Dana Receipt, pengaturan arus dana receipt dibagi atas dua
sistem yaitu sebagai berikut:
1. Sistem Konvensional
a. Seluruh penerimaan pendapatan di kantor pelayanan Unit Pelaksana (UP)
dan tingkat dibawahnya secara harian ditransfer otomatis ke Unit Pelaksana
Induk (UPI) atasannya. Apabila masih terdapat saldo Bank Receipt, maka
pejabat UP yang ditunjuk memerintahkan Bank untuk mentransfer seluruh
saldo melalui perintah transfer elektronik (telebanking) serta memberi sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku  kepada Bank Receipt tersebut.
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b. Bank Penyelenggara payment point konvensional melalui perjanjian
kerjasama dengan UPI setempat diwajibkan mentransfer otomatis hasil
pelunasan tagihan listrik secara harian ke account receipt UPI di Bank Mitra
Kerja yang terkait Perjanjian Kerjasama Induk.
c. UP menunjuk pejabat untuk setiap hari mengawasi dan merekonsiliasi
kebenaran penerimaan pendapatan dengan sumber data, yaitu nota
kredit/nota debit/rekening koran Bank yang bersangkutan dengan laporan
pelunasan per payment point dan Bank receipt dari UPI.
d. UPI mentransfer ke Kantor Pusat melalui perintah transfer elektronik
(telebanking) secara harian oleh Pejabat yang ditunjuk ditingkat UPI.
e. Transfer silang antara dua Bank Mitra Kerja tidak diperbolehkan, kecuali
penerimaan Pajak Penerangan Jalan (PPJ), Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
dan Bea Materai.
f. Bank Mitra Kerja tanpa ikatan Perjanjian Induk  dengan PLN Kantor Pusat
yang melayani pembayaran tagihan listrik bagi nasabahnya melalui transaksi
giral berlaku.
g. Apabila UPI sudah mengoperasikan Sistem Aplikasi Pengendalian Piutang
Pelanggan sebagaimana diatur dalam Edaran Direksi nomor 082.K/010/DIR/
2002 tanggal 25 Juni 2002, maka pelaksanaan transfer otomatis oleh Bank
Mitra Kerja diubah menjadi transfer berdasarkan Surat Perintah Transfer
(telebanking) dari UPI.
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2. Sistem Online
Terdapat dua pendekatan dalam mendefinisikan sistem, yaitu kelompok
yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada elemen
atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur suatu sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan, pendekatan sistem yang lebih
menekankan pada elemen atau komponen, sistem merupakan kumpulan dari
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis),
biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang
diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi
bisnis yang terjadi. Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa suatu sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur
merupakan urutan kegiatan klerikal.
Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal dan buku besar: menulis,
menggandakan, mengitung, member kode, mendaftar, memilih, memindah dan
membandingkan. Sistem online adalah sistem yang menerima langsung input
pada area dimana input tersebut direkam dan menghasilkan output yang dapat
berupa hasil komputerisasi pada area dimana memreka membutuhkan
(Denziana, 2014).
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Sistem online adalah sistem computer yang memungkinkan pemakai
melakukan akses ke data dan program secara langsung melalui peralatan
terminal. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem online
adalah sistem computer yang memungkinkan pemakai melakukan akses ke data
dan program secara langsung (input) dan menghasilkan output berupa hasil
komputerisasi.
a. Setiap pembayaran rekening listrik dari pelanggan melalui online langsung
ditujukan ke account receipt kantor UPI. Atas jumlah uang yang diterima di
account receipt kantor UPI akan mengirimkan Laporan Penerimaan Uang
(LPU) beserta Nota Pembukuan kreditnya kepada UP yang bersangkutan
setiap hari.
b. Seluruh penerimaan dana receipt yang diterima oleh UPI di transfer secara
harian ke account receipt Kantor Pusat berdasarkan Perintah Transfer dari
Pejabat yang ditunjuk melalui transaksi elektronik (telebanking), Pejabat
yang ditunjuk di Kantor Pusat berwenang untuk memerintahkan Bank
Receipt UPI untuk transfer elektronik (telebanking) ke Bank Receipt Kantor
Pusat.
c. Pengiriman uang ke Kantor Pusat dari UPI harus digabung dengan
penerimaan melalui payment point sistem konvensional.
d. Berdasarkan data yang tersedia, Kantor UPI mengeluarkan secara harian.
33
1) Daftar konsolidasi pelunasan tagihan listrik yang lunas per Bank,
perpayment- point dan per UP sebagai bahan UPI untuk merekonsiliasi
dengan tindasan Nota Kredit/ Nota Debit dari Bank Mitra Kerja.
2) Kantor Pelaksana Induk membuat Laporan Penerimaan Uang (LPU) dan
atas dasar LPU dibuatkan nota pembukuan kredit yang selanjutnya segera
dikirim ke Unit Pelaksana (UP) dibawahnya.
e. Penerimaan pelunasan (tunai) tagihan listrik secara online dari pelanggan
lintas UPI hanya dapat dilakukan di Payment Point Online Bank.
3. Fungsi Pengelola Uang Receipt
Fungsi pengelola uang receipt dimulai sejak rekening tercetak, diakui dan
dicatat oleh fungsi akuntansi sebagai piutang pelanggan. Setelah diakui sebagai
piutang pelanggan, tugas dari fungsi pengelola receipt untuk :
a. Melakukan tagihan rekening listrik kepada pelanggan.
b. Memantau dan mengendalikan piutang pelanggan.
c. Memantau dan mengendalikan penerimaan tagihan rekening listrik dan
penerimaan receipt lainnya.
d. Mentransfer penerimaan receipt ke rekening receipt PLN Pusat
e. Memantau dan mengendalikan proses transfer dana receipt ke PLN Pusat
Untuk sistem online, pengendalian dana receipt berbeda dengan sistem
konvensional.
\
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Pembayaran rekening listrik pada sistem online tidak melalui Payment
Point, tapi pelanggan langsung bayar melalui online ke account receipt UPI
(Unit Pelaksana Induk) melalui fasilitas yang disediakan oleh bank seperti
ATM, e-banking, auto debet atau melalui mitra Payment Point seperti delivery
channel maupun downlinebank. Bukti struk pembayaran melalui ATM
dianggap sah sebagai bukti pelunasan tagihan listrik. Berdasarkan Edaran
Direksi PT PLN (Persero) No. 010.E/012/DIR/2002 tentang Mekanisme Arus
Dana Receipt, pelayanan pembayaran online bertumpu pada empat aspek, yaitu:
a. Dukungan systemsoftware operasi dan aplikasi
b. Dukungan peralatan hardware, network dan komunikasi
c. Proses bisnis yang dioperasikan
d. Dukungan SDM yang memadai
Keempat komponen tersebut harus mengacu  pada Edaran Direksi tentang
Sistem Aplikasi Pengelolaan Piutang dan Edaran Direksi No.082.K/ 010/ DIR/
2002 tanggal 25 Juni 2002 tentang Sistem Aplikasi Pengelolaan Piutang
Pelanggan (SAP3). Pembayaran Listrik OnlineBank mempunyai dasar hukum
sebagai berikut:
a. UU No 10 th 1998 jo No 7 th 1998 tentang perbankan (pasal 1 butir 2)
b. Keputusan Direksi PLN No. 021.K/0599/DIR/1995 tgl 23 Mei 1995 tentang
Pedoman  dan Petunjuk Tata Usaha Pelanggan.
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c. Edaran Direksi PT. PLN (Persero) No. 010.E/012/DIR/2002 tanggal 29 Juni
1984 tentang penyelenggaraan bank dan PT. Pos Indonesia diberikan
kewenangan utuk  memeberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
d. Keputusan Direksi PLN No 082.K/010/DIR/2002 tanggal 25 Juni 2002
tentang sistem aplikasi tentang pengelolaan piutang pelanggan, dengan
didasari pertimbangan yaitu proses transfer dana receipt harus secara
otomatis monitoring dan pengawasan arus dana yang dimulai transaksi
pembayaran piutang rekening oleh pelanggan/ penyetor/ penerimaan kas
harus dilaksanakan secara konsisten  dan terus menerus, maka pengendalian
dan pengelolaan piutang listrik harus didukung dengan teknologi informasi
yang memadai (Denziana, 2014)
G. Laporan Arus Kas
Kas merupakan salah satu unsur terpenting dalam laporan keuangan karena
keterlibatannya hampir dalam setiap transaksi perusahaan. Hal ini dikarenakan setiap
transaksi berawal dan berakhir dengan kas, serta mengingat perannya sebagai alat
tukar dan dasar pengukuran, perhitungan bagi unsur-unsur lainnya. Kas menurut
PSAK No.2 yang disusun oleh IAI (2004;2.2) sebagai berikut:  kas terdiri dari saldo
kas (cash on hand) dan rekenig giro.
Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid,
berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan. Arus kas adalah arus masuk
dan arus kas keluar atau setara kas. Kas adalah uang tunai yang dapat digunakan
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untuk membiayai operasi perusahaan. Termasuk dalam pengertian kas adalah cek
yang diterima dari para pelanggan dan simpanan di perusahaan dalam bentuk giro
atau demand deposit yaitu simpanan yang dapat diambil sewaktu-waktu
menggunakan cek/bilyet giro.
Ciri-ciri umum kas yaitu bersifat lancar (sangat lancar) dan mudah serta
dengan segera dapat diuangkan sebesar nilai nominalnya, memenuhi syarat dan
ketentuan berlaku sehingga dapat digunakan sebagai alat pembayaran baik oleh bank
ataupun oleh pihak-pihak yang terkait dengan transaksi perusahaan dan pengeluaran
serta penerimaannya dapat direncanakan serta dikendalikan oleh perusahaaan/institusi
yang bersangkutan. Laporan Arus Kas adalah penyajian laporan arus kas dari suatu
entitas yang menjelaskan perubahan kas dari suatu entitas yang menjelaskan
perubahan kas dan setara kas yang berasa dari aktivitas operasi (operating activities),
investasi (investasing activities), dan pendanaan (financing activiting) pada suatu
periode tertentu. Tujuan dari laporan arus kas adalah untuk menyediakan informasi
mengenai sumber penggunaan kas dan setara kas selama suatu periode akuntansi dan
saldo kas sebuah termasuk setara kas pada tanggal pelaporan.
Tujuan dari laporan arus kas menurut Smith (2009, h.212) adalah untuk
menyediakan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pembayaran kas
sebuah perusahaan selama suatu periode.Adapun tujuan dari laporan arus kas menurut
Giri (2012, h.80) yaitu menyediakan informasi kepada kreditur, investor, dan
pemakai lainnya mengenai:
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1. Kemampuan entitas menimbulkan aliran kas bersih positif
2. Kemampuan entitas menyelesaikan kewajiban-kewajibannya
3. Menjelaskan perbedaan antara laba bersih dihubungkan dengan pembayaran
dan penerimaan kas
4. Menjelaskan pengaruh transaksi kas dan transaksi pendanaan, serta investasi
bukan kas terhadap posisi keangan perusahaan.
H. Sumber Kas
Smith dan Kousen (2001: 490 dalam Fadjria, 2009) menyatakan bahwa  pada
dasarnya kas mempunyai 2 (dua) sumber  utama yaitu :
1. Kas yang telah disediakan oleh sumber internal dari operasi perusahaan adalah
jumlah laba bersih yang terdapat dalam perhitungan laporan laba rugi ditambah
dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah dana yang
berasal dari hasil operasi perusahaan. Jumlah dana yang berasal dari hasil
operasi perusahaan dapat dihitung  dengan menganalisa perhitungan rugi laba
perusahaan. Adanya laba dari usaha perusahaan dan apabila laba tersebut akan
menambah modal perusahaan yang  bersangkutan.
2. Kas yang disediakan oleh sumber ekstenal dari operasi perusahaan
a. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek adalah salah
satu elemen aktiva jangka pendek yang dapat dijual dan akan dapat
menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. Keuntungan yang diperoleh dari
penjualan surat berharga ini merupakan sumber dana bagi perusahaan.
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b. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah dana adalah hasil dari penjualan aktiva
tetap dan aktiva lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan.
Pengguna-pengguna kas yang biasanya dilakukan oleh perusahaan yaitu
pembayaran biaya atau ongkos-ongkos perusahaan, pembelian persediaan,
pembayaran upah dan gaji, pembayaran biaya-biaya lain. Secara ringkas
pengguna kas disebabkan adanya transaksi-transaksi ;
1) Pembelian saham sebagai investasi jangka pendek maupun jangka
panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya.
2) Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang.
3) Pembelian barang dagangan secara tunai adanya pembayaran biaya
operasi yang meliputi upah dan gaji pembelian supplier kantor,
pembayaran sewa bunga, premi asuransi dan advertensi.
I. Pengendalian Penerimaan Kas
Pengendalian Intern  (internal control) meliputi semua perencanaan dari suatu
organisasi dan semua metode serta prosedur  yang ditetapkan oleh manajemen dalam
rangka untuk menjaga harta perusahaan dari  pencurian oleh karyawan, perampokan,
serta penggunaan yang tidak diotorisasi dan meningkatkan akurasi dan kepercayaan
dari pencatatan akuntansi dengan cara mengurangi  risiko kesalahan dan iregularitas
dalam proses akuntansi yang dilakukan. Tujuan Pengendalian Intern antara lain:
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1. Menjaga kekayaan organisasi.
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntasi.
3. Mendorong efisiensi.
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Komponen Pengendalian Intern terdiri dari lima unsur pokok yang saling
berhubungan :
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) menetapkan suasana suatu
organisasi, yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-
orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari semua komponen
pengendalian intern lainnya, yang menyediakan disiplin dan struktur.
2. Penilaian Risiko (Risk Assesment) merupakan pengidentifikasian dan analisis
entitas mengenai risiko yang relevan terhadap pencapaian tujuan entitas, yang
membentuk  suatu dasar mengenai bagaimana risiko harus dikelola.
3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) merupakan kebijakan dan prosedur
yang membantu meyakinkan bahwa perintah manajemen telah dilaksanakan.
4. Informasi dan komunikasi (Information and Communication) merupakan
pengindentifikasian, penangkapan dan pertukaran informasi dalam suatu bentuk
dan keranga waktu yang membuat orang mampu melaksanakan tanggung
jawabnya.
5. Pemantauan (Monitoring) merupakan suatu proses yang menilai kualitas kerja
pengendalian intern pada suatu waktu.
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Pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat di kota Masamba membuat kebutuhan akan tenaga listrik meningkat
sehingga jumlah pelanggan dan jumlah pembayaran rekening listrik oleh pelanggan
yang diterima di PT PLN (Persero) Rayon Masamba mengalami peningkatan.
Dibutuhkan suatu sistem yang mampu memberikan pelayanan yang baik ke
pelanggan dalam hal pembayaran rekening listrik maupun PT PLN (Persero) Rayon
Masamba dalam hal pengelolaan kas masuk. Pengendalian Intern (internal control)
meliputi semua perencanaan dari suatu organisasi dan semua metode serta prosedur
yang ditetapkan oleh manajemen dalam rangka untuk:
1. Menjaga harta perusahaan dari pencurian oleh karyawan, perampokan, serta
penggunaan yang tidak diotorisasi
2. Meningkatkan akurasi dan kepercayaan dari pencatatan akuntansi dengan cara
mengurangi resiko kesalahan (error) dan iregularitas (irregularitas) dalam
proses akuntansi yang dilakukan.
Unsur pengendalian internal dalam sistem penerimaan kas dari piutang adalah
sebagai berikut:
1. Organisasi
a. Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan fungsi penerimaan
kas.
b. Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
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a. Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek atas nama
atau dengan cara pemindah bukuan (bilyet giro).
b. Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar daftar piutang yang
harus ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.
c. Penkreditan rekening pembantu piutang oleh fungsi akuntansi (bagian
piutang) harus didasarkan atas surat peberitahuan yang bersal dari debitur.
3. Praktik yang sehat
a. Hasil perhitungam kas harus direkam dal berita cara perhitungan kas dan
disetor penuh ke bank dengan segera.
b. Para penagih dan kasir harud diasuransikan.
c. Kas dalam perjalan (baik yang ada ditangan bagian kassa maupun ditangan
penagih perusahaan haris diasuranikan.
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J. Kerangka Pikir Penelitian
Agar lebih mudah memahami penelitian ini dapat digambarkan melalui
rerangka pemikiran :
Gambar 2.1
Rerangka Pikir Penelitian
PT. PLN (Persero) Rayon
Masamba
Laporan Arus Kas sebelum dan
setelah diterapkan Sistem Payment
Point Online Bank (PPOB)
Hasil
Uji Beda Wilcoxon :
Uji Hipotesis
Interpretasi terhadap Hasil
Signifikansi
Kesimpulan
Rekomendasi
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah serta sesuai dengan tujuan yang diinginkan
berdasarkan konsep yang diajukan, maka pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode analisis data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data
yang berwujud angka-angka untuk mengetahui perhitungan yang tepat.
Data sekunder yang bersifat kuantitatif tersebut digunakan sebagai instrumen
penelitian yang mewakili sudut pandang dari objek yang akan diteliti. Unit analisis
yang dituju adalah pembayaran rekening listrik melalui Payment Point Online Bank
(PPOB) pada PT. PLN (Persero) Rayon Masamba.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di PT PLN (Persero) Rayon Masamba
merupakan perusahaan yang bergerak di dalam penyediaan Tenaga Listrik di Kota
Masamba Lokasi penelitian ini di Jl. Muh Hatta.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data
merupakan sekumpulan bukti dan fakta yang dikumpulkan dan disajikan untuk tujuan
tertentu. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
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Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang tidak dipublikansikan (Indriawanto,
2014). Data ini diperoleh dari sumber utama yaitu tempat penelitian di PT PLN
(Persero) Rayon Masamba dengan observasi langsung meliputi data pelunasan
rekening listrik melalui Payment Point Online Bank (PPOB).
D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian merupakan seluruh objek yang dijadikan objek
penelitian. Populasi secara umum dapat didefinisikan sebagai sekumpulan data yang
mengidentifikasi suatu fenomena. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
laporan sistem Payment Point Online Bank (PPOB) mengenai Arus Kas pada PT
PLN (Persero) Rayon Masamba.
Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili dan mencerminkan
secara keseluruhan dari populasi yang diteliti. Adapun yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah laporan Arus Kas PT PLN (Persero) Rayon Masamba sebanyak
60 bulan dengan data laporan arus kas sebelum diterapkannya PPOB 30 bulan dan
data laporan arus kas setelah diterapkannya PPOB 30 bulan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber datanya penelitian ini menggunakan sumber data
sekunder dan primer. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumber asli. Data ini diperoleh dari perusahaan dalam hal ini PT PLN (Persero)
Rayon Masamba ataupun berbagai literatur meliputi laporan arus kas, sejarah
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perusahaan dan struktur organisasi. Sedangkan, data primer adalah data yang berasal
dari pengamatan langsung peneliti terhadap kejadian yang dicatat. Data ini diperoleh
dari sumber utama yaitu tempat penelitian PT PLN (Persero) Rayon Masamba.
Setelah diketahui jenis dan sumber datanya, maka teknik pengumpulan data
digunakan adalah sebagai berikut
1. Telaah dokumen: teknik ini dilakukan dengan cara mencari data yang berkaitan
dengan variabel penelitian guna mendapatkan data sekunder yang akan
digunakan dalam analisis permasalahan (Anwar Sanusi:2011), yaitu
menyangkut laporan kas masuk dari Payment Point Online Bank (PPOB) yang
dimiliki oleh PT. PLN (Persero) Rayon Masamba.
2. Wawancara: dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data dengan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
F. Uji Wilcoxon (Uji Dua Sampel yang Saling Berhubungan)
Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata
dua sampel yang saling berhubungan. Jika data sampel bertipe interval atau rasio,
serta distribusi data mengikuti distribusi normal, bisa dilakukan uji parametrik untuk
dua sampel yang berhubungan, seperti uji t paired. Namun jika salah satu syarat
tersebut tidak terpenuhi maka uji t paired harus diganti dengan uji non parametrik
yang khusus digunakan untuk dua sampel yang berhubungan ( Wiratna, 2014: 74)
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Uji normalitas merupakan pengujian tentang kenormalan distribusi data. Suatu
variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data menyebar
disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti diagonal
(Santoso, 2005: 231). Syarat yang digunakan untuk mengukur adanya perbedaan
tingkat aus kas sebelum dan setelah penerapan sistem PPOB yaitu: Jika Sign < 0.05
maka H1 diterima. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingka arus kas setelah penerapan PPOB. Jika Sign > 0.05 maka H1 ditolak. Hal ini
dikarenakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat arus kas setelah
penerapan PPOB.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT PLN (Persero) Rayon Masamba
Kelistrikan di Indonesia mulai pada akhir abad ke 19, ketika beberapa
perusahaan di Belanda mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan sendiri.
Pengusahaan tenaga listrik tersebut mulai berkembang menjadi kebutuhan umum,
diawali ole perusahaan swasta di Belanda yaitu NV NIGH yang semula bergerak di
bidang pengembangan gas kini memperluas usahanya di bidang kelistrikan untuk
kemanfaatan umum. Selama perang dunia ke II berlangsung, perusahaan-perusahaan
listrik tersebut dikuasai oleh Jepang dan setelah kemerdekaan Indonesia, tanggal 17
Agustus 1945, perusahaan-perusahaan listrik tersebut direbut oleh pemuda-pemuda
Indonesia pada bulan september 1945 dan diserahkan ke pemerintahan Republik
Indonesia.
Setelah Indonesia berhasil merebut perusahaan listrik dan gas dari tangan
kekuasaan Jepang, pada bulan september 1945 buruh/ pegawai listrik dan gas yang
diketahui oleh Kobarsyih menghadap pimpinan KNI Pusat yang waktu itu oleh Mr.
Kasman Sungedimero untuk melaporkan hasil perjuangan mereka, delegasi
Korbarsyih bersama-sama dengan pimpinan KNI Pusat menghadap ke Presiden
Soekarno untuk menyerahakan perusahaan perusahaan listrik ke pemerintahan
Republik Indonesia.Pada tanggal 27 oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk
Jawatan Listrik dan Gas, dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5
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MW. Tanggal 01 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN
(Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik
dan gas.
Tanggal tanggal 01 Januari 1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk 2
perusahaan negara yaitu perusahaan listrik negara (PLN) yang mengelola tenaga
listrik dan perusahaan gas negara (PGN) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas
pembangkit tenaga listrik PLN sebesar 300 MW. Tahun 1972, Pemerintah Indonesia
menetapkan status perusahaan listrik negara sebagai perusahaan umum Listrik negara
(PLN). Tahun 1990 melalui peraturan pemerintah No. 17, PLN ditetapkan sebagai
pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan. Tahun 1992, pemerintah memberikan
kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga
listrik.
Sejalan dengan kebijakan diatas pada bulan Juni 1994 status PLN dialihkan
dari perusahaan umum menjadi perusahaan perseroan. Pada tahun 1927 pemerintah
Belanda membemtuk Standar Water Kracht Bedrijen (SWKB) yaitu perusahaan
listrik negara yang mengelola Pembangkit PLTA Plagen, PLTA Bangkok Dago,
PLTA Tes di Bengkulu, PLTA Tonsea lama di Sulawesi Utara dan PLTU Jakarta.
Selain itu, di beberapa kota Praja di bentuk perusahaan-perusahaan Listrik.
Pada perang dunia kedua terjadi penyerahan pemerintahan Belanda kepada
Jepang sehingga Indonesia dikuasai oleh Jepang, oleh karena itu Perusahaan Listrik
dan Gas diambil alih oleh orang-orang Jepang. Namun, seiring dengan berjalannya
waktu Jepang jatuh ditangan sekutu dan di proklamasikan kemerdekaan Indonesia
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pada tanggal 17 Agustus 1945 sehingga kesempatan baik ini dimanfaatkan oleh
pemuda buruh listrik dan gas untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik
dan gas yang dikuasai oleh Jepang.
Setelah Indonesia berhasil merebut perusahaan listrik dan gas dari tangan
kekuasaan Jepang, pada bulan september 1945 buruh/ pegawai listrik dan gas yang
diketahui oleh Kobarsyih menghadap pimpinan KNI Pusat yang waktu itu oleh Mr.
Kasman Sungedimero untuk melaporkan hasil perjuangan mereka, selanjutnya
delegasi Korbarsyih bersam-sama dengan pimpinan KNI Pusat menghadap ke
Presiden Soekarno untuk menyerahakan perusahaan listrik ke pemerintahan Republik
Indonesia.
Berdasarkan adanya agresi Belanda I dan II sebagain besar perusahaan-
perusahaan listrik dikuasai oleh pemerintah belanda atau pemiliknya semula. Pegawai
yang tidak mau bekerja sama kemudian menguasai dan menggabungkan diri pada
kantor jabatan listrik dan gas didaerah-daerah perjuangan. Para pemuda kemudian
mengajukan misi Kobarsyih tentang nasionalisasi perusahaan listrik dan gas swasta
kepada parlemn RI selanjutnya dileputusan listrik milik bangsa asing Indonesia jika
waktu konsensinya.
Sejalan dengan meningkatnya perjuangan bangsa Indonesia untuk
membebaskan Iriyan Jaya dari cengkraman penjajahan Belanda maka dikeluarkan
Undang- Undang No. 68 tahun 1958 tanggal, 27 Desember 1958 tentang
Nasionalisasi semua perusahhan Listrik dan Gas milik Belanda, dengan undang-
undang tersebut maka seluruh perusahaan listrik belanda berada di tangan bansa
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Indonesia. Sejarah tenaga listrik di Indonesia mengalami pasang surut sejalan dengan
pasang surutnya perjuangan bangsa Indonesia, pada tanggal 27 oktober 1945 yang
dikenal dengan hari listrik dan gas. Hari tersebut telah diperingati untuk pertama
kalinya pada tanggal 27 Oktober 1946 bertempat di gedung Badan Pekerja Komite
Nasional Pusat (PBKNIP), Yogyakarta.
Penetapan sejarah ini resmi resmi tanggal 27 Oktober 1945, sebagai hari
Listrik dan Gas berdasarkan Keputusan Mentri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik
NO. 235/KPTS/1975 tanggal 30 September 1975 peringatan Hari Raya Lisrtik yang
jatuh pada tanggal 03 Desember, mengingat pentingnya semangat dan nilai -nilai hari
listrik maka berdasarkan Keputusan Mentri Pertambangan dan Energi No.
1134.k/43.PEL/1992 tanggal 31 Agustus 1992 di tetapkan pada tanggal 27 Oktober
1992 sebagai hari Listrik Nasional. Perusahaan Listrik Negara (PLN) berubah
menjadi Persero pada tahun 1994 dengan PP No.23 tahun 1994, sehingga saat ini
sebutan PT. PLN (Persero). PT PLN (Persero) Rayon Masamba sebagai suatu
organisasi yang resmi dari pemerintah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sebgai wadah atau sarana pelayanan kepada masyarakat khususnya dalam penyediaan
tenaga listrik dan penyaluranya.
2. Visi dan Misi PT PLN (Persero) Rayon Masamba
a. Visi PT PLN (Persero) Rayon Masamba adalah inigin diakui sebagai
perusahaan kelas dunia yang bertumbuhkembang, unggul dan terpercaya
dengan bertumpu pada potensi instansi.
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b. Berdasarkan visi diatas, misi PT PLN (persero) Rayon Masamba adalah:
1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.
3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan
ekonomi.
4) Menjalankan kegiatan usaha berwawasan lingkungan.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian
serta posisi yang berada pada suatu organisasi atau perusahaan. Struktur
Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara
yang satu dengan yang lain serta bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi
dibatasi. Nilai-nilai organisasi adalah nilai dasar yang harus dijunjung tinggi dan
ditegakkan dalam setiap aspek kegiatan di Perusahaan Litrik Negara. Nilai-nilai
dasar yang dikembangkan di PT PLN (Persero) Rayon Masamba adalah:
a. Saling Percaya
b. Integritas
c. Peduli
d. Pembelajar
e. Bidang Usaha
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Gambar 4.1
Berikut ini Struktur Organisasi yang ada pada PT PLN
(Persero) Rayon Masamba
Meti Piter, ST
Manajer Rayon
Yohanis Minggu
Supervisor Teknik
Sahrim Ramadhan
Staff Distribusi
Safruddin
Staff Pelayanan Pelanggan
Nofri Sukmasari
Staff Distribusi
H. Muchlis Azis
Staff Penagihan
Muh. Jauhar, SE
Supervisor Administrasi
Arifebriyansa Mihera, SE Tati Ningsih, S.Pd.I
Atma Yogana, SE
Ismi Choiriah. H
Kurniati
N. M Sopyani
Elwin Ilyas
Rudal
Sulistiana
PP. Distribusi
Kaudzar R.S. Odja
KP. Sabbang
Syarifuddin Nur
KP. Malangke
Muhammad Iqbal
KP. Sukamaju
Darwis
KP. Bone-Bone
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4. Tujuan dan Tugas Pokok Perusahaan
Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), maka tujuan
perusahaan secara garis besar sama seperti tujuan BUMN-BUMN yang
lain.Adapun yang menjadi tujuan dari PT. PLN (Persero) sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 23 tahun 1994 adalah sebagai berikut:
a. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus memupuk
keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan usaha.
b. Menyediakan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai dengan
tujuan untuk :
1) Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adildan
merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi.
2) Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan
penyediaan tenaga listrik untuk kebutuhan pokok masyarakat.
Merintis kegiatan-kegiatan untuk penyediaan listrik.
Menyelenggarakan usaha-usaha lain yang menunjang usaha penyediaan
tenaga listrik sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Tugas Pokok
Perusahaan dalam mewujudkan tujuan perusahaan, PT PLN (Persero) UPJ
Sukoharjo mempunyai tugas pokok adalah sebagai berikut:
a. Mendistribusikan tenaga listrik bagi kepentingan umum.
b. Memberikan pelayanan kepada pelanggan.
c. Menjadi perintis pendistribusian tenaga listrik dan wilayah kerjanya.
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PT PLN (Persero) merupakan penyedia tenaga listrik dengan memberikan
jasa pelayanan kepada masyarakat melalui penyelenggaraan dibidang produksi
tranmisi dan distribusi tenaga listrik. Bidang usaha PT PLN (Persero)
menyelenggarakan usaha ketenagalistrikan yang meliputi: Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik yang meliputi:
a. Pembangkit
b. Transmisi
c. Distribusi
Usaha Penunjang Tenaga Listrik yang meliputi:
a. Konsultan tentang tenaga listrik.
b. Pembangunan/pemasaran tenaga listrik.
c. Pemeliharaan peralatan listrik.
d. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi peralatan yang menunjang
penyediaan tenaga listrik.
e. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham.
f. Melaksanakan kerjasama dengan badan lain atau pihak lain atau  badan
penyelenggara.
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian dimana peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat perbedaan arus kas masuk sebelum dan setelah penerapan sistem payment
point online bank. Hasil penelitian yang didapat yaitu laporan rekapitulasi
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penerimaan piutang  tagihan listrik tahun 2010-2015 dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 4.1
Rekapitulasi Penerimaan Piutang Listrik Sebelum dan Setelah Penerapan
PPOB (Payment Point Online Bank) 2010 & 2013
SEBELUM PENERAPAN PPOB 2010 SETELAH PENERAPAN PPOB 2013
NO BULAN RUPIAH NO BULAN RUPIAH
1 JANUARI 1.487.169.875
1 JANUARI 2.707.701.067
2 FEBRUARI 1.885.330.790
2 FEBRUARI 3.474.160.943
3 MARET 1.736.886.600
3 MARET 3.382.007.661
4 APRIL 1.762.161.505
4 APRIL 3.037.970.662
5 MEI 1.930.513.085
5 MEI 3.377.955.305
6 JUNI 2.175.746.185
6 JUNI 3.464.727.083
7 JULI 2.077.743.766
7 JULI 3.803.300.871
8 AGTUSTUS 2.163.757.885
8 AGTUSTUS 3.451.489.020
9 SEPTEMBER 1.946.880.977
9 SEPTEMBER 3.584.163.587
10 OKTOBER 2.993.843.765
`10 OKTOBER 3.582.477.928
11 NOPEMBER 2.094.434.686
11 NOPEMBER 3.307.169.691
12 DESEMBER 2.719.953.300
12 DESEMBER 4.269.957.645
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Tabel 4.3
Rekapitulasi Penerimaan Piutang Listrik Sebelum dan Setelah Penerapan
PPOB (Payment Point Online Bank) Tahun 2011 & 2014
SEBELUM PENERAPAN PPOB 2011 SETELAH PENERAPAN PPOB 2014
NO BULAN RUPIAH NO BULAN RUPIAH
1 JANUARI 1.601.226.750
1
JANUARI 3.037.421.969
2 FEBRUARI 1.780.356.715
2 FEBRUARI 3.377.939.420
3 MARET 2.244.322.759
3 MARET 3.208.485.261
4 APRIL 2.222.049.850
4 APRIL 3.441.258.511
5 MEI 1.959.670.800
5 MEI 3.722.268.362
6 JUNI 2.067.766.140
6 JUNI 3.845.569.059
7 JULI 2.722.062.040
7 JULI 3.586.163.895
8 AGTUSTUS 2.170.310.220
8 AGTUSTUS 3.361.701.632
9 SEPTEMBER 2.751.986.980
9 SEPTEMBER 3.119.492.251
10 OKTOBER 3.137.662.180
`10 OKTOBER 3.825.227.779
11 NOPEMBER 3.136.942.050
11 NOPEMBER 3.630.318.091
12 DESEMBER 2.520.081.780
12 DESEMBER 4.102.327.758
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Tabel 4.4
Rekapitulasi Penerimaan Piutang Listrik Sebelum dan Setelah Penerapan
PPOB (Payment Point Online Bank) 2012 & 2015
SEBELUM PENERAPAN PPOB 2012 SETELAH PENERAPAN PPOB 2015
NO BULAN RUPIAH NO BULAN RUPIAH
1 JANUARI 2.894.938.800
1
JANUARI 3.355.722.463
2 FEBRUARI 2.626.847.270
2 FEBRUARI 3.913.576.840
3 MARET 2.857.464.690
3 MARET 3.647.355.175
4 APRIL 2.629.844.020
4 APRIL 3.522.397.733
5 MEI 2,683.896.190
5 MEI 3.792.645.699
6 JUNI 2.953.034.280
6 JUNI 4.741.495.177
1. Hasil Uji Deskriptive Statistik
Tabel 4.5
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum penerapan
PPOB
30 21,12 21,87 21,5188 ,19068
Setelah penerapan
PPOB
30 21,72 22,28 21,9861 ,10872
Valid N (listwise) 30
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Wilcoxon Sign Rank Test Descriptive Output
Tabel descriptive di atas menunjukkan nilai mean, standart deviasi,
minimum dan maksimum dari masing-masing kelompok data (sebelum dan
setelah). Tampak bahwa mean atau rata-rata nilai setelah penerapan PPOB adalah
21.9861 dimana nilai setelah penerapan PPOB lebih besar dari pada nilai sebelum
penerapan PPOB yaitu 21.5188. Standart deviasi untuk kelompok sebelum
penerapan PPOB adalah sebesar 19068 sedangkan untuk nilai kelompok setelah
penerapan PPOB sebesar 10872. Nilai minimum dari kelompok sebelum
penerapan PPOB sebesar 21.12 dan kelompok setelah penerapan PPOB sebesar
21.72. sedangkan, nilai maksimum untuk kelompok sebelum penerapan PPOB
21.87 dan untuk kelompok setelah penerapan PPOB sebesar 22.28. Masing-masing
sampel untuk setiap kelompok sebelum dan setelahpenerapan PPOB sebanyak 30
bulan.
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2. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
Tabel 4.6
Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
N Mean Rank Sum of Ranks
Setelah Penerapan
PPOB – Sebelum
Penerapan PPOB
Negative Ranks 0a ,00 ,00
Positive Ranks 30b 15,50 465,00
Ties 0c
Total 30
a. Setelah Penerapan PPOB < Sebelum Penerapan PPOB
b. Setelah Penerapan PPOB > Sebelum Penerapan PPOB
c. Setelah Penerapan PPOB = Sebelum Penerapan PPOB
Berdasarkan metode perhitungan yang dilakukan dalam rumus Wilcoxon
Signed rank Test, nilai- nilai yang di dapat adalah nilai mean rank dan sum of rank
dari kelompok negatif ranks, positive ranks dan ties. Negative ranks artinya
sampel dengan nilai kelompok kedua setelah penerapan PPOB lebih rendah dari
nilai kelompok pertama sebelum penerapan PPOB. Positive ranks adalah sampel
dengan nilai kelompok kedua setelah penerapan PPOB lebih tinggi dari nilai
kelompok pertama sebelum penerapan PPOB. Sedangkan ties adalah nilai
kelompok kedua setelah penerapan PPOB sama besarnya dengan nilai kelompok
pertama sebelum penerapan PPOB. Simbol N menunjukkan jumlahnya, mean
ranks adalah peringkat rata-ratanya dan sum of ranks adalah jumlah dari
peringkatnya.
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3. Test Statistics
Tabel 4.7
Test Statisticsa
Setelah Penerapan PPOB –Sebelum
Penerapan PPOB
Z -4,782b
Asymp. Sig. (2-
tailed)
,000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian Wilcoxon Signed Ranks Test,
maka nilai Z yang didapat sebesar -4.782 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed)
sebesar 0.00 hal tersebut menandakan kurang dari batas kritis peneliti yaitu sebesar
0.05 sehingga keputusan hipotesis adalah H1 diterima atau yang berarti
menandakan terdapat perbedaan arus kas sebelum dan setelah penerapan Payment
Point Online Bank).
C. Pembahasan
Pada penelitian ini telah dilakukan uji beda wilcoxon. Penelitian ini bertujuan
membandingkan arus kas masuk sebelum dan setelah penerapan sistem payment point
online bank pada PT PLN (Persero) Rayon Masamba dengan menggunakan data
sekunder. Payment point online bank adalah satu kesatuan sistem hardware dan
sistem software aplikasi, jaringan komunikasi data dan rekonsiliasi data sehingga
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dapat berfungsi sebagai media interaksi sistem pembayaran tagihan rekening listrik
secara online dengan pihak bank sebagai penyelenggara sekaligus menampung dana
dan secara langsung masuk ke rekening pusat PLN. PT PLN (Persero) Rayon
Masamba menerapkan sistem Payment Point Online Bank pada akhir tahun 2012
tepatnya bulan oktober yang sebelumnya menggunakan Sistem Online Payment
Point.
Sistem pengendalian System Online Payment Point (SOPP) dinilai lemah
karena uang pembayaran rekening listrik diterima melalui petugas (Payment Point)
tidak langsung disetor ke rekening bank recepit PT. PLN, tetapi melalui proses
penyetoran fisik uang dan memerlukan waktu yang lama. Hal tersebut yang dapat
memberikan peluang untuk melakukan penggelapan serta keamanan selama
penyetoran kas sangat berisiko seperti terjadinya perampokan yang dapat
memperlambat kas masuk ke rekening PT PLN.
Berdasarkan hasil uji wilcoxon, peneliti ingin mengetahui arus kas masuk
sebelum dan setelah penerapan sistem payment point online bank. Sampel yang
digunakan adalah arus kas masuk sebelum dan setelah penerapan payment point
online bank masing-masing 30 bulan tahun 2010-2015. Hasil perhitungan pengujian
Wilcoxon Signed Ranks Test, menunjukkan nilai Z yang didapat sebesar -4.782
dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0.00 hasil tersebut menunjukkan kurang
dari batas kritis peneliti 0.05 sehingga keputusan hipotesis adalah  H1 diterima atau
yang berarti menandakan terdapat perbedaan arus kas sebelum dan setelah penerapan
PPOB (Payment Point Online Bank). Perbedaan arus kas masuk dapat terjadi karena
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banyaknya loket payment point yang tersedia di masamba sehingga pelanggan PT
PLN (Persero) Rayon Masamba dapat melakukan transaksi penagihan rekening
listriknya dengan mudah, flesibel dan aman. Setelah PT PLN (Persero) Rayon
Masamba menerapkan sistem payment point online bank penerimaan kas masuk lebih
banyak dan kas yang diterima atas penagihan melalui sistem PPOB dapat
dikendalikan karena kas yang disetor secara langsung masuk ke rekening PLN.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan. (Yusuf Maulana,
2014) dengan judul Pengaruh Pembayaran Listrik Online (Payment Point Online
Bank) terhadap Pengendalian Internal Kas pada PT PLN (persero) DJBB. Hasil
penelitiannya menunjukkan bhawa sistem pembayaran listrik online sangat berperan
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal kas, hal ini dapat terlihat dari
terdapatnya pengendalian umum dan pengendalian aplikasi yang memadai. Pelanggan
melakukan pembayaran melalui payment point online bank, rekonsiliasi penerimaan
dana receipt dan pembukuan dilakukan secara berkala dan terarah sesuai proses
sistem pembayaran listrik online PPOB merupakan layanan pembayaran tagihan
listrik dan tagihan lainnya secara online real time.
Selain itu, (Noermayanti, 2014) melakukan penelitian dengan judul
Efektivitas Penerapan Sistem PPOB (Payment Point Online Bank) Pada PT PLN
Area Madiun. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Implementasi dari sisitem
PPOB telah sesuai dengan strategi pengukuran efektivitas sistem pelayanan, hal ini
terbukti dengan adanya tolak ukur yang telah terpenuhi. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa sistem Payment Point Online Bank (PPOB)
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telah berhasil dalam mempercepat pengembalian tagihan rekening listrik atau piutang
PT PLN (Persero) Rayon Masamba. PPOB merupakan layanan pembayaran tagihan
listrik secara online rieal time sehingga proses rekonsiliasi data dan dana bisa lebih
cepat dan akurat.
Hal ini didukung dengan data yang diperoleh peneliti dimana data tersebut
menunjukkan bahwa sebelum penggunaan PPOB rata-rata kas yang diterima PT PLN
sebanyak 1-2 milyar per bulan namun setelah penggunaan sistem PPOB rata-rata kas
yang diterima PT PLN sebanyak 2-4 milyar per bulan. Hal demikian terjadi karena
banyaknya loket (payment point) di kota Masamba yang telah bekerja sama dengan
PT. PLN sehingga pelanggan tidak hanya dapat pelunasi penagihan rekening
listriknya di kantor PT PLN (Persero) Rayon Masamba, tapi pelanggan juga dapat
melakukan pelunasan di loket (payment point) yang telah bekerja sama dengan PLN.
Penelitian ini sejalan dengan konsep sistem dengan adanya penggunaan suatu
sistem yang telah membentuk kegiatan atau suatu prosedur yang mencari suatu tujuan
tertentu, penggunaan sistem payment point online bank di harapkan dapat menambah
penerimaan kas atas penagihan listrik agar lebih cepat masuk ke rekening pusat PLN.
Sistem merupakan kumpulan dari objek – objek bersama-sama dengan hubungannya,
antara objek-objek dan antara atribut mereka yang dihubungkan dengan satu sama
lain dan kepada lingkungannya sehingga membentuk sart kesatuan secara menyeluruh
(Tampubolon, 2004). Selain itu, dengan adanya penggunaan suatu sistem yang telah
membentuk kegiatan atau suatu prosedur yang mencari suatu tujuan tertentu.
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Setelah PT PLN menggunakan sistem payment point online bank, penerimaan
piutang tagihan listrik PT PLN lebih banyak jika dibandingkan dengan menggunakan
sistem online payment point. Sehingga dengan adanya sistem ini ini dapat dikatakan
berhasil sesuai dengan tujuan dari penggunaan sistem payment point online bank.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis arus kas sebelum dan setelah
penerapan Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT PLN (Persero) Rayon
Masamba melalui uji wilcoxon, maka nilai signifikansi sebesar 0.00 <  0.05, artinya
terdapat perbedaan arus kas masuk sebelum dan setelah penerapan sistem Payment
Point Online Bank (PPOB) pada PT. PLN (Persero) Rayon Masamba. Pelaksanaan
Payment Point Online Bank (PPOB) pada PT. PLN (Persero) Rayon Masamba dapat
dikatakan telah terlaksanan dengan baik dan konsumen yang menggunakan
pembayaran listrik online sudah banyak dan sangat meringankan kepada pelanggan
yang sibuk karena penggunaannya memudahkan para pelanggan untuk membayar
tagihan listrik dari dari payment konvensionalyang membutuhkan waktu cukup lama.
Setelah diterapkannya sistem Payment Point Online Bank (PPOB) arus kas
menjadi lebih cepat sampai kerekening receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat serta
keakuratan data dan dana pelunasan karena rekonsiliasi terjadi secara real time serta
keamanan kas masuk dapat terjaga karena secara online langsung masuk ke rekening
PLN. Adapun kendala yang dihadapi oleh PT PLN (Persero) Rayon Masamba adalah
biaya administrasi yang dikenakan oleh loket-loket pembayaran tagihan listrik PLN,
setiap loket mempunyai kebijakan sendiri atas besaran biaya administrasi, PT PLN
(Persero) Rayon Masamba sama sekali tidak menerima bagian dari administrasi
tersebut, bahkan masih harus membayar collection fee sesuai dengan Surat Edaran
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Direksi No. 013/E/012/DIR/2003 tentang Imbalan Jasa kepad Mitra Kerja untuk
Pekerjaan Penagihan Tagihan Listrik dan Tagihan lainnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapakan PT. PLN (Persero) Rayon
Masamba:
1. Keberadaan sistem payment point online bank dapat lebih ditingkatkan lagi
agar beban setiap administrasi harus ditetapkan sehingga pelanggan atau
masyarakat tidak merasa terbebani akibat dari biaya administrasi yang
dikenakan setiap loket payment point.
2. Tetap konsisten menerapkan sistem pembayaran tagihan piutang rekening
listrik dengan menggunakan sistem Payment Point Online Bank (PPOB).
Dimana melalui sistem ini selain dapat mengendalikan kas masuk, keakuratan
dan keamanan kas masuk ke rekening receipt PT PLN (Persero) Kantor Pusat,
sistem ini lebih meningkatkan pelunasan tagihan rekening listrik karena sistem
ini dapat menjangkau ke daerah.
3. Hendaknya sistem PT PLN (persero) ataupun bank dan loket-loket pembayaran
yang bekerja sama dengan PLN penyelenggara sistem Payment Point Online
Bank agar kiranya selalu melakukan pemeliharaan dan memperbanyak muatan
sistem mengingat jumlah pelanggan yang meningkat setiap tahunnya.
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